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Abstract – Solar power plants are one of the renewable energy sources extensively developed in Indonesia. 

Various methods are employed to enhance the performance of these solar power plants, primarily by 

improving the efficiency of the generators through increased output power of solar panels. The 

enhancement of solar panel output power is achieved by adjusting the voltage and current at the maximum 

power point or by optimizing the position of the solar panels to receive maximum sunlight radiation. In this 

research, the positioning of solar panels, also known as a Single-axis solar tracker, is explored without 

utilizing Arduino-based sensors. The movement of solar panels is designed based on the time and position 

of the sun, making it more economical without the need for sensors. A linear DC motor controlled by 

Arduino is employed to move the solar panels. The Real-Time Clock (RTC) DS 3231 is used to calculate the 

sun's movement time, providing input to the Arduino to determine the solar panel's movement schedule. 

Test results indicate that the designed solar tracker can adjust the solar panel's position according to the 

sun's movement from 07:00 to 16:00. The solar tracker is capable of generating a Voc (Open Circuit 

Voltage) 11.44% higher than that of a fixed solar panel. However, the Isc (Short Circuit Current) value for 

the solar tracker is 8.5% smaller compared to the fixed solar panel. 
 

Abstrak - Pembangkit listrik tenaga surya adalah salah satu energi terbarukan yang banyak 

dikembangkan di Indonesia. Beragam cara dilakukan untuk meningkatkan performansi pembangkit 

listrik tenaga surya ini yaitu dengan meningkatkan efisiensi pembangkit dengan cara meningkatkan 

daya output panel surya. Peningkatan daya output panel surya dilakukan dengan mengatur tegangan 

dan arus pada titik daya maksimum atau dengan mengatur posisi panel surya untuk mendapatkan 

radiasi maksimum cahaya matahari. Dalam penelitian ini pengaturan posisi panel surya yang disebut 

juga dengan solar tracker Single axis tanpa menggunakan sensor berbasis arduino.Pergerakan panel 

surya dirancang berdasarkan waktu posisi matahari, sehingga lebih ekonomis tanpa menggunakan 

sensor. Untuk menggerakan panel surya, digunakan motor dc linear yang dikendalikan dengan 

arduino. Untuk menghitung waktu pergerakan matahari digunakan Real Time Clock (RTC) DS 3231 

yang menjadi input bagi arduino untuk menentukan waktu pergerakan panel surya. Hasil pengujian 

alat menunjukan bahwa solar tracker yang dirancang, dimana solar tracker dapat menggerakan posisi 

panel surya sesuai dengan pergerakan posisi matahari mulai dari pukul 07.00 hingga pukul 16.00. 

Solar tracker mampu menghasilkan tegangan Voc pada solar tracker 11,44% lebih besar dibandingkan 

pada fixed solar panel, tetapi nilai Isc pada Solar tracker lebih kecil 8,5% dari fixed solar panel. 

 

Keywords - Solar tracker, Arduino, Real Time Clock (RTC), Single Axis, Motor DC Linear, Fixed Solar 

Panel 
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nergi, yang digunakan di Indonesia 

saat ini masih banyak bergantung 

pada sumber daya yang tidak dapat diperbaharui 

seperti minyak dan batubara. [1] Tetapi dalam 

jangka panjang, perluasan pemanfaatan energi baru 

terbarukan menjadi alternatif utama sebagai akibat 

langkanya pasokan bahan bakar fosil. Fokus utama 

pemerintahan Indonesia seharusnya adalah 

mempromosikan menggunakan energi baru dan 

terbarukan agar dapat menghasilkan energi yang 

baik bagi alam serta tetap mencoba mereduksi 

pemakaian bahan bakar fosil. 

. 

Sejalan dengan menipisnya suplai bahan 

bakar fosil yang sebelumnya sering dimanfaatkan 

dalam produksi listrik, kegunaan sumber tenaga 

terbarukan alias green energy semakin meluas 

menjadi pilihan dominan. Secara luas digunakan 

sebagai sumber daya listrik terbarukan, sel surya 

memiliki peran penting dalam menghasilkan 

tenaga. Sebagai sumber utama untuk menghasilkan 

energi panel surya membutuhkan sinar matahari 

[2]. 

 

Sel surya merupakan elektronik yang 

bertanggung jawab untuk membentuk energi 

matahari menjadi energi listrik dengan arus searah. 

Panel surya fotovoltaik dirancang dengan mengatur 

beberapa sel surya secara seri dan paralel agar 

dapat meningkatkan tegangan arus yang diperlukan 

untuk menyuplai beban. Agar dapat menghasilkan 

daya maksimum, panel surya perlu menghadap 

langsung ke arah matahari. Untuk mendapatkan 

sumber cahaya matahari terbaik di Indonesia dapat 

dicapai dengan mengatur modul surya agar terletak 

pada sudut kemiringan yang sesuai dengan letak 

geografis. [3]  

 

Panel surya atau panel fotovoltaik adalah 

alat yang mampu mengubah energi sinar matahari 

menjadi energi listrik menggunakan proses 

fotovoltaik. [4] Agar mencapai tingkat efisiensi 

yang optimal, disarankan agar panel surya selalu 

diarahkan ke arah sinar matahari sehingga 

menghasilkan jumlah energi fotovoltaik yang lebih 

besar. [5].  

 

Akibat dari rotasi bumi, posisi matahari 

dapat bervariasi. Gerakan harian dan tahunan 

matahari terjadi karena sumbu rotasi bumi 

condong sekitar ±23,45o dari bidang ekliptika. 

Kemiringan ini merupakan penyebab terjadinya 

pergantian musim setiap tahun. Gerakan matahari 

dalam setahun dikenal sebagai gerak semu 

tahunan matahari.Sebagai hasilnya, panel surya 

tidak bisa mengumpulkan energi matahari 

seefisien yang diinginkan dikarenakan perubahan 

posisi matahari secara memantau. 

 

Sebagian besar panel surya diletakkan 

pada sudut yang tinggi yang tidak ideal untuk 

menyerap sinar matahari yang terus bergerak dari 

timur ke barat. [6].  Untuk memastikan panel 

selalu mengikuti gerakan matahari, posisi panel 

dapat dikendalikan secara otomatis melalui sistem 

penggerak panel surya yang menggunakan 

teknologi perangkat mikrokontroler. Karenanya, 

diperlukan direncanakan solar tracker yang 

menjaga panel surya tetap tegak lurus terhadap 

sinar matahari agar dapat memaksimalkan 

penyerapan energi matahari [7]. 

 

Masih terdapat permasalahan yang 

mempengaruhi efisiensi panel surya. Yaitu, daya 

yang dihasilkan panel surya belum mencapai 

maksimal dan hal ini dipengaruhi oleh intesitas 

cahaya matahari dan sudut kemiringan terhadap 

matahari. Hal ini berlaku karena sebagian besar 

aplikasi panel surya adalah instalasi tetap (Fixed 

Panel Surya) [8] dengan sudut kemiringan tertentu. 

Untuk meningkatkan keluaran panel surya, kita 

perlu membuat alat yang disebut solar tracker yang 

mengontrol sudut kemiringan yang diterapkan pada 

panel surya. [9] Dengan alat ini dapat membuat 

panel surya mengikuti posisi matahari, sehingga 

posisi panel dan matahari tegak lurus untuk 

memberikan energi yang maksimal. 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

untuk mengembangkan solar tracker dengan 

menggunakan single axis atau dual axis.  Pada 

penelitian ini mengoptimalkan penyerapan energi 

matahari pada panel surya dengan merancang 

sistem mekanis yang dapat menggerakkan panel 

surya searah dengan datangnya sinar matahari. 

Sensor LDR (Light Dependent Resistor) yang 

digunakan untuk melacak matahari. Sistem 

pelacakan matahari dirancang menggunakan dua 

sumbu (Dual Axis) yaitu sumbu rotasi dan sumbu 

kemiringan. Kedua sumbu digerakkan oleh motor 

servo berbasis sensor peka cahaya. Sistem 

dikembangkan menggunakan unit mikrokontroler 

ATmega328. Hasil pengujian menemukan bahwa 

dengan menggunakan solar tracking jumlah energi 

yang dihasilkan lebih besar dibandingkan panel 

surya statis. Radiasi yang dihasilkan antara solar 

E



tracker dan panel surya statis dapat meningkat 

sebesar 55,2% [10]. 

 

Solar tracker sumbu tunggal horizontal 

menggunakan Arduino UNO yang lebih murah, 

tidak rumit dan tetap dapat mencapai efisiensi yang 

dibutuhkan. Untuk pengembangan sistem 

pelacakan matahari sumbu tunggal horizontal, lima 

resistor bergantung cahaya (LDR) telah digunakan 

untuk mendeteksi sinar matahari dan menangkap 

intensitas cahaya maksimum. Motor servo 

digunakan untuk memutar panel surya ke sumber 

cahaya maksimum yang disensor oleh light 

dependen resistor (LDR) untuk meningkatkan 

efisiensi panel surya dan menghasilkan energi 

maksimal. Efisiensi sistem telah diuji dan 

dibandingkan dengan panel surya statis pada 

beberapa interval waktu. Efisiensi sistem 

meningkat sebesar 1,43% bila diimplementasikan 

dengan tracking [11]. 

 

Untuk menggerakkan panel surya 

digunakan motor penggerak, untuk penggerak yang 

banyak digunakan adalah motor DC Linear. [12] 

Untuk mengendalikan motor penggerak solar 

tracker telah digunakan beberapa macam interface 

kontrol seperti mikrokontroller yaitu arduino. 

Dalam penelitian ini digunakan motor DC linier 

untuk menggerakkan poros solar tracker dimana 

motor ini akan dikendalikan melalui arduino uno. 

Solar tracker ini dirancang untuk panel surya 

20WP, sedangkan untuk menghitung waktu 

pergerakan matahari digunakan RTC (Real Time 

Clock) sebagai input arduino.keuntungan dari 

rancangan solar tracker dengan mengikuti waktu 

pergerakan matahari yaitu dengan tidak 

menggunakan sensor tentu bisa lebih menghemat 

biaya, dan mempermudah perancangan solar 

tracker karna hanya menyesuaikan pergerakan 

motor mengikuti waktu pergerakan matihari yang 

telah diprogram. Dan kerugiannya sendiiri yaitu 

solar tracker hanya mengikuti pergerakan matahari 

dengan sudut yang sudah ditentukan sebelumnya, 

dan hanya mampu bergerak mencapai sudut 160º. 

 

METODE 

 

1. Diagram Alir Penelitian  
 

Prosedur penelitian analisa rancang 

bangun solar tracker single axis berbasis motor 

DC linear dan real time clock yang dilakukan 

di gedung Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

SUKA RIAU ditunjukkan pada diagram alir 

yang ada pada gambar 1 berikut.  

.  

Gambar 1. Flowcart 

 

 

Diagram alir di atas menyatakan alur 

penelitian yang dilakukan yang dimulai dengan 

membuat studi literatur yang bersumber dari jurnal 

yang diterbitkan, dilanjutkan dengan pengumpulan 

data-data yang diperlukan. Mulai dari data spesifik 

untuk panel surya 20Wp hingga data komponen 

pada solar tracker seperti arduino, RTC, driver 

motor, LCD 16x2. Data dari pergerakan semu 

harian matahari juga dibutuhkan untuk menentukan 

sudut pergerakan matahari. Proses selanjutnya 

adalah membuat model solar tracker single axis  

yang diawalai dengan pembuatan kerangka 

penompang panel surya, kemudian perancangan 

komponen pengontrolan dengan arduino sebagai 

mikrokontroller dan RTC sebagai input, [13] serta 

untuk outputnya yaitu driver motor dan motor DC 

linear sebagai penggerak dan untuk penampilan 

waktu dan sudut kemiringan dari panel surya 

digunakan LCD 16x2. Tahap selanjutnya ialah 

memprogram arduino sebagai mikrokontroller 

untuk bisa mengaktifkan RTC sebagai input untuk 

pengontrolan waktu dan pergerakan motor dc linear 

untuk menggerakkan panel sel surya.. Material 

yang digunakan untuk permodelan solar tracker 

single axis ini yaitu pipa paralon ¾ inch sebagai 

penompang panel surya. Serta panel sel surya 

20Wp, dan menggunakan Arduino Mega 2560 Rev 

3. 

 

2. Pengumpulan data 

 

Saat melakukan penelitian, informasi yang 

diperlukan dikumpulkan dari artikel untuk solar 

tracker single axis dirancang dan disimulasikan 

adalah sebagai berikut: 



 

 

 

 
Table 1. Spesifikasi Panel Surya 20Wp 

No. Spesifikasi Deskripsi 

1 Max. power 20W 

2 Max.Power 

voltage 

17.2V 

3 Max.Power 

Current 

1.16A 

4 Open Circuit 

Voltage 

20.64V 

5 Short Circuit 

Current 

1.3A 

 

6 Nominal 

Operating Cell 

Temp 

45±2ºC 

7 Weight 2.0Kg 

8 Dimension 535 x 345 x 25 mm 

 

Tabel 2.  Data Kemiringin Sudut Panel Surya Terhadap 

Matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergerakan semu matahari menentukan 

sudut kemiringan panel surya dikarnakan 

pergerakan matahari tergantung pergerakan semu 

hariaanya, pergerakan semu harian matahari 

tergantung dari letak geografis suatu daerah dan 

hari. Pada Tabel.2 [14] menunjukan data 

kemiringan sudut panel surya terhadap matahari di 

daerah Pekanbaru dengan letak geografisnya 0.5º 

Lintang Selatan. Sehingga untuk memenuhi sudut 

pergerakan matahari yang seolah olah bergeraka 

menyerupai setengah lingkaran dengan sudut 180º, 

diambillah kesimpulan untuk membuat pergerakan 

panel surya permenit yaitu 7,5º. Sehingga ketika di 

jam 12.00 yaitu tengah hari yang diketahui 

matahari berada diatas atau tegak lurus 90º, panel 

surya juga akan bergerak pada sudut 90º. 

 

3. Pemodelan pada Solar Tracker Single Axis 

Berbasis Motor DC Linear dan RTC. 

 

Mekanik solar tracker direncanakan dalam 

bentuk satu sumbu, yaitu sistem mekanik solar 

tracker yang dapat menggerakkan panel surya dari 

timur ke barat menggunakan satu titik poros. 

Berdasarkan posisi sumbunya, solar tracker satu 

sumbu ini terbagi atas tiga jenis, yaitu sumbu 

vertikal, horizontal, dan sumbu miring. Sistem ini 

memungkinkan penyesuaian posisi panel surya 

secara efisien untuk mengoptimalkan paparan 

matahari sepanjang hari, sehingga meningkatkan 

kinerja dan efisiensi pengumpulan energi surya   

Dalam penelitian ini dibuat satu sumbu 

horizontal yang akan menggerakan panel surya dari 

timur ke barat. Panel surya akan bergerak naik 

turun yang berpusat pada porosnya. Rancangan 

mekanik pemodelan ditunjukan pada Gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Rancangan Mekanik Solar Tracker Single 

axis. 

 

 

Langkah awal yang dilakukan ketika 

merancang solar tracker adalah merancang 

komponen elektronik yang digunakan pada solar 

tracker tanpa sensor ini adalah rangkaian RTC 

yang terhubung dengan arduino, rangkaian LCD 

Jam Sudut 

seharusnya 

07.00 15
0
 

07.30 22,5
0
 

08.00 30
0
 

08.30 37,5
0
 

09.00 45
0
 

09.30 52,5
0
 

10.00 60
0
 

10.30 67,5
0
 

11.00 75
0
 

11.30 82,5
0
 

12.00 90
0
 

12.30 97,5
0
 

13.00 105
0
 

13.30 112,5
0
 

14.00 120
0
 

14.30 127,5
0
 

15.00 135
0
 

15.30 142,5
0
 

16.00 150
0
 



sebagai penampil layar yang terhubung pada 

arduino, serta rangkaian driver motor L298N  untuk 

mengaktifkan pergerakan panel surya yang 

digerakan oleh motor DC linear dan rancangan catu 

daya yang akan mensuplly arudino dan motor DC 

linear. Gambar  skema rangkaian pengontrol 

keseluruhan solar tracker single axis ditunjukan 

pada gambar.3.  

 

 
Gambar 3. Skema Rangkaian Pengontrol Solar 

Taracker Single Axis  

 

 

Pada langkah ini membuat skema 

rangkaian menggunakan aplikasi proteus. Dimana 

semua komponen input maupun output dihubung ke 

arduino sebagai mikrokontroler. RTC sebagai input 

dihubungkan ke pin SDL dan SCA pada arduino. 

LCD 16 x 2 dengan modul I2C dihubungkan ke pin 

SCL dan SDA. Untuk driver motor input 1 

dihubungkan ke pin 9 arduino, input 2 ke pin 8, dan 

pin enebel motor driver dihubungkan ke pin 10 

arduino. Untuk output motor driver dihubungkan ke 

motor DC linear. Sehingga rancangan pemodelan 

rangkaian pengontrol solar tracker single axis 

ditunjukan pada gambar.4. 

 
Gambar.4 Pemodelan Rangkaian Kontrol Solar 

Tracker Single Axis 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Rancangan Solar Tracker Singel Axis 

Serta data keluaran Voc dan Isc dari Panel 

Surya. 

 

Rancangan solar tracker yang diusulkan 

diimplementasikan dengan hasil pembuatan yang 

dapat dilihat pada Gambar 5. Pada gambar 

pertama di Gambar 5, terlihat bentuk mekanik 

solar tracker yang menggunakan satu sumbu 

horizontal. Sumbu tersebut ditempatkan di tengah 

panel surya, dan ujung panel surya dihubungkan 

dengan tuas motor DC yang bertanggung jawab 

untuk menggerakkan panel surya naik turun 

sesuai dengan waktu kerja motor. 

 

Gambar.5 Hasil Rancangan Solar Tracker Single 

Axis Sumbu Horizontal 

 

Setelah pembuatan hardware alat selesai, 

selanjutnya dilakukan pemograman arduino untuk 

mendapatkan gerakan panel surya sesuai dengan 

pergerakan matahari. Gerakan panel surya 

dirancang setiap 30 menit dengan rentang gerakan 

sesuai dengan perubahan posisi matahari setiap 30 

menit untuk daerah Pekanbaru, Riau.  

Dalam implementasi solar tracker di 

daerah Pekanbaru, Riau, posisi matahari sebagai 

referensi bergerak sebesar 7,5º setiap 30 menit. 

Waktu kerja solar tracker direncanakan dimulai 

pada pagi hari pukul 07.00 WIB dengan 

kemiringan posisi matahari sebesar 15º di bagian 

timur. Kemudian, pergerakan solar tracker akan 

berlangsung hingga sore hari pukul 16.00 WIB 

dengan kemiringan posisi matahari sebesar 150º 

di bagian barat. 

Implementasi waktu kerja solar tracker 

dilakukan dengan menggunakan RTC (Real Time 

Clock), yang membantu mengatur jadwal 

pergerakan solar tracker sesuai dengan perubahan 

posisi matahari. RTC memastikan bahwa 

penyesuaian panel surya terjadi pada waktu yang 

tepat sepanjang hari, sesuai dengan pergerakan 

matahari yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

 



 

 

 

 
 

Tabel.3 Hasil Pengujian Sudut Kemiringan Panel Surya 

Terhadap Matahari 

JAM 
Sudut 

seharusnya 

Sudut 

Solar 

Tracker 

Error 

07.00 15º 17º 2º 

07.30 22.5º 23º 0.5º 

08.00 30º 32º 2º 

08.30 37.5º 38º 0.5º 

09.00 45º 47º 2º 

09.30 52.5º 54º 1.5º 

10.00 60º 62º 2º 

10.30 67.5º 69º 1.5º 

11.00 75º 77º 2º 

11.30 82.5º 84º 1.5º 

12.00 90º 93º 3º 

12.30 97.5º 99º 1.5º 

13.00 105º 107º 2º 

13.30 112.5º 114º 1.5º 

14.00 120º 122º 2º 

14.30 127.5º 128º 0.5º 

15.00 135º 136º 1º 

15.30 142º 144º 2º 

16.00 150º 152º 2º 

Setelah pengujian sudut kemiringan panel 

surya terhadap pergerakan matahari, terdapat error 

yang disebabkan karna angin yang menggerakan 

tuas penompang panel surya untuk pengukuran 

sudut. selanjutnya dilakukan pengujian hasil 

keluaran dari panel surya yang menggunakan solar 

tracker single axis. Untuk pengambilan data hasil 

keluaran modul solar cell ini dilakukan pada jam 

07.00 sampai dengan jam 16.00. Alat yang 

digunakan dalam pengukukuran keluaran modul 

solar cell ini adalah multimeter. Hasil pengukuran 

keluaran modul solar cell dengan sistem tracking 

ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.4 Hasil keluaran Panel Surya Menggunakan 

sistem Solar Tracker Single Axis. 

JAM Tegangan 

(Voc) 

Arus (Isc) 

07.00 12.93V 0.10A 

07.30 14.05V 0.10A 

08.00 13.24V 0.07A 

08.30 13.37V 0.04A 

09.00 13.80V 0.18V 

09.30 14.42V 0.19A 

10.00 12.81V 0.18A 

10.30 14.36V 0.04A 

11.00 13.14V 0.20A 

11.30 14.05V 0.04A 

12.00 14.16V 0.12A 

12.30 13.98V 0.04A 

13.00 13.36V 0.06A 

13.30 13.62V 0.02A 

14.00 13.31V 0.10A 

14.30 12.98V 0.10A 

15.00 12.60V 0.01A 

15.30 12.08V 0.01A 

16.00 11.01V 0.01A 

 

 

 Pengambilan data ini dilakukan selama tiga 

hari. Namun, selama melakukan pengujian terdapat 

kendala berupa cuaca yang tidak menentu. Hal ini 

mengakibatkan ketidaklengkapan data hasil 

pengujian yang diperoleh. Selama proses pengujian 

hanya diperoleh satu hari yakni tanggal 7 Januari 

2024, yang memiliki data pengujian Voc rata-rata 

yaitu 13.33V dan data Isc dengan rata-rata 0,084A. 

 

2. Analisa Output Panel Surya Solar Tracker 

dan Fixed Solar Panel. 

 

Untuk perancangan dari fixed solar panel 

sendiri yaitu menggunakan rancangan alat dari 

solar tracker tetapi tidak memakai penggerak 

motor DC linear serta sistem kontrolnya, dan panel 

suryanya menghadap ke selatan dikarnakan supaya 

panel surya dapat menangkap sinar matahari 

sepanjang tahun di Indonesia.  

 

Panel surya akan dipasang pada kemiringan 

8º dikarnakan pekanbaru terletak pada 0.5º Lintang 

Selatan. Untuk pengambilan data sama-sama 

dilakukan selama tiga hari, serta selama proses 

pengujian hanya diperoleh data satu hari yaitu 7 

Januari 2024. Maka diperoleh data perbandingan 

output Voc dan Isc panel surya solar tracker 



dengan fixed solar panel yang ditujukan pada 

tabel.5 

 

 

 

Tabel.5 Data Perbandingan Output Voc dan Isc Panel 

Surya Solar Tracker dengan Fixed Solar Panel. 

JAM 
Solar Tracker Fixed Panel 

Voc (V) Isc (A) Voc (V) Isc (A) 

07.00 12.93 0.10 11.65 0.09 

07.30 14.05 0.10 13.60 0.12 

08.00 12.93 0.07 12.83 0.10 

08.30 13.37 0.04 12.58 0.06 

09.00 13.80 0.18 12.20 0.23 

09.30 14.42 0.19 13.04 0.24 

10.00 12.81 0.18 11.91 0.08 

10.30 14.36 0.04 13.79 0.04 

11.00 13.14 0.20 12.72 0.29 

11.30 14.38 0.04 13.85 0.04 

12.00 14.16 0.12 12.46 0.09 

12.30 13.98 0.04 12.09 0.04 

13.00 13.36 0.06 12.15 0.06 

13.30 13.62 0.02 13.12 0.01 

14.00 13.31 0.10 13.05 0.12 

14.30 12.98 0.10 12.35 0.10 

15.00 12.60 0.01 12.45 0.01 

15.30 12.08 0.01 11.02 0.01 

16.00 11.01 0.01 10.79 0.01 

 

 

 Terlihat pada tabel.4 bahwa nilai dari 

output Voc pada soalr tracker sesuai dengan apa 

yang diharapkan, yakni nilainya selalu lebih besar 

dibandingkan dengan fixed solar panel. Nilai Voc 

pada solar tracker  lebih besar 11,44% 

dibandingkan pada fixed solar panel. Sedangkan 

untuk Isc pada solar tracker maupun fixed solar 

panel menujukan fluktuasi yang signifikan dan 

secara umum nilai Isc pada fixed solar panel lebih 

besar dibandingkan solar tracker. Nilai Isc pada 

solar tracker  secara umum lebih rendah 8,5% 

dibandingkan fixed solar panel. 

 

 Nilai Isc solar tracker mendapatkan nilai 

lebih besar yang hanya terjadi pada pengambilan 

data pertama (pukul 07.00 dan 07.30 WIB) yang 

pada saat itu matahari masih cenderung di posisi 

timur. Namun hal ini tidak terjadi ketika matahari 

sudah memasuki posisi barat. Dimana nilai Isc pada 

solar tracker maupun fixed solar panel bernilai 

sama. 

 

 Pada penelitian ini dengan menggunakan 

sudut kemiringan dari 7,5º/30 menit karana kota 

Pekanbaru terletak pada 0,5º lintang selatan (LS)  

dan panel surya diletak menghadap ke selatan. 

Didapatkan hasil tegangan (Voc) rata-rata 13,33V 

dan arus (Isc) rata-rata yaitu 0.084A. dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

pengujian dengan memakai sudut kemiringan 

3,60º/15 menit karana penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Jatinangor yang terletak pada 0,5º 

lintang selatan (LS) dan panel surya diletak 

menghadap utara . Didapatkan hasil tegangan (Voc) 

rata-rata yaitu 13,23V dan arus (Isc) rata-rata yitu 

0,07A. [15] Hal yang menyebabkan perbedaan 

tersebut, dikarnakan adanya perbedaan daerah 

penelitiian yang mempengaruhi sudut kemiringan 

panel surya, dan perbedaan cuaca yang dilakukan 

ketika melakukan penelitian dan pengambilan data. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil rancangan dan analisa 

solar tracker single axis yang sesuai dengan 

pewaktuan modul RTC DS3231 dengan 

mikrokontroller arduino dengan pernggerak motor 

DC linear dan fixed solar panel. Jadi dapat di ambil 

beberapa kesimpulan yaitu alat solar tracker single 

axis yang telah dibuat ini telah dapat memposisikan 

penampang modul solar cell mengikuti gerak semu 

harian matahari dari timur ke barat dengan sudut 

datang cahaya matahari dengan posisi kemiringan 

yang sama perjamnya. Alat solar tracker ini 

hanya mampu bekerja mulai dari jam 7.00 WIB – 

16.00 WIB dikarkan keterbatasan meanik alat yang 

ada. Tegangan Voc pada solar tracker 11,44% 

lebih besar dibandingkan pada fixed solar panel, 

tetapi nilai Isc pada Solar tracker lebih kecil 8,5% 

dari fixed solar panel. 
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